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Optimalisasi tarif Polindes selamaini belum mengacu kepada suatu hasil analisis biaya satuan pelayanan
dan tingkat kemampuan dan kemauan masyarakat membayar pelayanan kesehatan. Apakah dengan tarif
yang sekarang berlaku sudah mendekati biaya satuan pelayanan dan tingkat kemampuan dan kemauan
masyarakat membayar, maka dilakukan suatu penelitian/analisis tentang tarif ini di wilayah kerja Puskesmas
Kolelet Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak yang secara purposive dipilih mewakili daerah yang
miskin dengan tigkat penghasilan masyarakat rendah tetapi ada sebagian wilayahnya yang bebatasan dengan
perkotaan. Penelitian ini merupakan analisis deskriptif dengan rancangan cross sectional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di hitung dari total biaya Puskesmas biaya satuan BP Rp 5.266,00 , KIA/KB Rp
21.736,00 dan Persalinan Rp 92.787,00 sedangkan kalau dihitung dari biaya operasional dan pemeliharaan
(tanpa AFC + Ggji) biaya satuan BP Rp 3.420,00 , KIA/KB Rp 10.539,00 Persalinan Rp 42.166,00.
Mengenai kemampuan masyarakat, pengeluaran bukan makanan sebesar Rp146.364,00 pengeluaran
makanan tanpa pesta Rp 112.173,00 dan pengeluaran non esensial Rp 11.153,00.

Dilihat dari 5% pengeluaran bukan makanan kemampuan masyarakat adalah Rp 7.318,00. Kemauan
masyarakat pada pengandaian sakit rata - rata adalah Rp 4.833,00. dan pengandaian periksa KIA/KB rata -
rata sebesar Rp 2.600,00 titik temu dengan kemampuan berdasarkan pengeluaran non esensial pada nilai Rp
1.600,00 dengan menyingkirkan 20% masyarakat. Sedangkan kemauan masyarakat dilihat dari pengandaian
peningkatan kulitas pelayanan Polindes rata - rata sebesar Rp 5.265,00 titik temu dengan kemampuan
masyarakat berdasarkan pengeluaran non esensial pada nilai Rp 3.600,00 dengan menyingkirkan 28%
masyarakat.

Tarif Rp 800,00,- ini ternyata pada saat sekarang dengan memandang tingkat kemauan masyarakat dapat
ditingkatkan menjadi Rp 1.400,00 dengan menyingkirkan 12 % masyarakat walupun belum dapat menutupi
biaya satuan (tanpa AFC + Gagji). Tarif dapat ditingkatkan menjadi Rp 3.000,00 asalkan kualitas pelayanan
ditingkatkan dengan konsekuensi menyingkirkan 29% masyarakat.

Masyarakat yang tidak mampu (tersingkir) perlu mendapat subsidi Pemerintah Daerah dan dikelola secara
khusus. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh Pemerinah Daerah Kabupaten Lebak dalam
menetapkan tarif Polindes.
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An Analysis of Unit Cost and the Optimum Rate for Polindes Kolelet Kecamatan Rangkashitung Kabupaten
Lebak Propinsi Banten on 2000The optimum rate prices for Polindes haven referred to outcome analysis
unit cost in services, capability degree and community desire to pay the health service. Is the rate now, have
come near to unit cost of services, capability degree and community disire to pay, so it be done an analysis
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of rate in Polindes Kolelet, Rangkasbitung, Kabupaten Lebak, it islooked for destitute and peripheral areas.
This analysis constitutes descriptive analysis by planning cross sectional. The results of experiment showed
an unit cost such as: Balai Pengobatan Rp 5.266,00 , KIAIKB Rp 21.736,00, Persalinan Rp 92.787,00 , if it
is counted for an operational fee and maintenance (without AFC + salary) unit cost BP Rp 3.420,00,
KIA/KB Rp 10.539,00, Persalinan Rp 42.166,00. Referring to society ability, expending of not foodsis Rp
146.354,00, expending of foods without party Rp 112.173,00 and expending non essential Rp 11.153,00.

If we see for 5 % expending of not foods, the community ability is Rp 7.318,00, community desire for sick
assumption is Rp 4.833,00 on an average and inspection assumption KIAIKR is Rp 2.600,0000 on an
average so it is met with expending of non essential is Rp 1.600,00 which must evacuate 20% of society. If
it is seen community desire for upgrading service quality Polindes by average is Rp 5.265,00 referring to
society ability, expending of non essential is Rp 3.600,00 which must evacuate community about 28%.

The rate for Rp 8.00,00 in thistime if we see community desire, it can be risen Rp 1.400,00 by evacuating
12% of society. Although it can't cover an unit cost (without AFC + salary). The rate for Polindes can be
risen Rp 3.000,00 if the service quality risen. So it will evacuate 29% of society.

The poor community need subsidy from territory government by specific management. The results of
experiment can be used for judgment by territory government in determining rate for Plindes.



